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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) Makassar maka disimpulkan bahwa:

1. Pendampingan anak pemulung dilakukan melalui tiga tahapan pembelajaran yakni perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahapan perencanaan dimulai dari penetapan tujuan dan penyusunan rancangan pembelajaran. Tahapan pelaksanaan dengan pembelajaran CALISTUNG (Membaca, Menulis dan Berhitung). Selanjutnya pada tahapan evaluasi dilakukan dengan mengevaluasi pembelajaran, mengevaluasi pendampingan dan umpan balik (feedback). Pada pendampingan anak pemulung di Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) Makassar berada pada kategori sangat tinggi yaitu berada pada angka 63,5. Angka tersebut pada range keempat (di antara range skor 54-66), yaitu tinggi.
2. Pada motivasi belajar warga, tanggapan responden yaitu berada pada angka 66,9 atau dibulatkan menjadi 70. Angka tersebut pada range kelima (di antara range skor 69-75), yaitu sangat tinggi 
3. Pendampingan anak pemulung memiliki pengaruh yang positif terhadap motivasi belajar warga belajar di Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) Makassar. 
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Setelah mengikuti program pendampingan anak pemulung, warga belajar sebaiknya berusaha untuk lebih meningkatkan dan mengatur pola belajarnya karena motivasi merupakan sifat pokok yang dibutuhkan dalam belajar.
2. Pengelola Pabbatta Ummi (YAPTA-U) Makassar sebaiknya lebih meningkatkan bidang bimbingan atau materi layanan mengenai belajar kepada para warga belajar sehingga warga belajar mampu berpartisipasi aktif.
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